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Lampiran 2 : Balasan Surat Penelitian Puskesmas 
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Lampiran 3 : Pelaksanaan Wawancara di Puskesmas 

  
  

  
  

  
  

Media Promosi Kesehatan Kegiatan Posyandu Balita 
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 Lampiran 4 : Pedoman Wawancara 

 
 

 



   91 

 
 

 



   92 

 
 

 



   93 

 
 

 



   94 

 
 

Lampiran 5 : Transkip Wawancara 

1. Jawaban informan tentang implementasi pelayanan promotif dan 

preventif di Puskesmas Sialang 

Informan Jawaban 

Informan 1 Kita mempunyai rencana usulan kerja yang dibuat 

pertahunnya. Rencana usulan kerja itu dibuat sebelum 

kegiatan awal tahun, setelah awal tahun itu namanya 

rencana pelaksanaan kerja yang dilaksanakan 

perbulannya. Jadi, setiap bukan itu ada kegiatan-

kegiatan yang sudah di rencanakan selama setahun. 

Informan 2 program kita berjalan selain kita di dalam gedung juga 

ada di luar gedung tetap berjalan sesuai program 

masing-masing lah. Tapi, dalam implementasinya, 

waktu pelaksanaan kegiatan promotif preventif seperti 

penyuluhan ke desa-desa belum selalu terjamin karena 

terkadang tenaga kesehatan di bidang UKM ini masih 

kerjanya merangkap, terutama bidan sibuk melayani 

pasien yang berobat. 

Informan 3 Di sini kegiatan promotif dan preventif sudah 

dilaksanakan, namun dalam implementasinya tidak 

selalu berjalan sesuai rencana, meskipun pelayanan 

promotif dan preventif telah dilaksanakan, namun 

terkadang saat akan melalukan penyuluhan di 

posyandu, pesertanya hanya sedikit 

Informan 4 Menurut kakak kegiatan promotif dan preventifnya 

sudah dilaksanakan, namun untuk kunjungan rumah 

memantau kesehatan ibu hamil, balita, lansia, serta 

pasien penyakit kronis itu tidak dilakukan secara rutin 

setiap bulannya. 

 

2.  Jawaban informan tentang kebijakan pelayanan promotif dan preventif 

di Puskesmas Sialang 

Informan Jawaban 

Informan 1 Kalau kebijakan dek biasanya dari Dinkes, kemudian 

kepala Puskesmas menyampaikan program-program 

yang telah disampaikan oleh Dinkes kepada pegawai 

bidang promotif dan preventif untuk dapat bekerjasama. 

Kalau untuk nomor-nomor peraturannya ibu kurang 

hafal. 

Informan 2 Kebijakan itu yang dapat disesuaikan oleh kebutuhan 

masyarakat, jadi sebelum membuat usulan kegiatan 

kerja kita sudah ada penilaian dari capaian kinerja dari 
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tahun-tahun yang lalu. Kalau kebijakan tentang 

promotif preventif ada di Permenkes. 

Informan 3 Kebijakannya kurang paham saya dek, ibuk disini 

mengikuti apa yang disampaikan atasan dek 

Informan 4 Kalau kakak dibidan P2P disini, kebijakannya dari 

pimpinan ada, kebijakan dari pemegang program ada, 

jadfi kalo kek kita bikin seperti ini dek, eee apaya kita 

bikin sasaran kira-kira capaian kita tidak sampai kita 

akan kunjungi ke desa-desa dek 

 

 

3.  Jawaban informan tentang persiapan tenaga kesehatan dalam  

implementasi pelayanan promotif dan preventif di Puskesmas Sialang 

Informan Jawaban 

Informan 1 Tenaga kesehatan di Puskesmas Sialang ada 30 petugas 

kesehatan, namun ini belum mencukupi terutama untuk 

tenaga kesehatan masyarakat. Saat ini hanya ada 1 

tenaga kesehatan masyarakat, sedangkan idealnya 

diperlukan 2 orang. Selain itu untuk kesiapan dari 

tenaga kesehatan juga masih perlu ditingkatkan lagi 

karena belum ada pelatihan di Puskesmas sebelum 

melaksanakan kegiatan. 

Informan 2 Jumlah tenaga kesehatan itu seharusnya disesuaikan 

dengan kebutuhannya, namun kalo puskesmas sialang 

sendiri saat ini memang tenaga kesehatannya belum 

mencukupi. 

Informan 4 Sebenarnya kita disini tenaga kesehatannya masih 

kurang tapii untuk kegiatan promotif dan preventif itu 

semua yang di Ukm itu ada orangnya. Walaupun 

kerjanya masih merangkap. Untuk kesiapannya kami 

siap dek. 

Informan 5 Untuk tenaga kesehatannya masih kurang dek, disini 

khusus tenaga kesehatannya masih kurang tenaga 

kesehatannya di bidang promotif dan preventif itu 

kebanyakan bidan dan perawat dek. Jadi ketika kami 

turun lapangan itu kerjanya merangkap. Sedangkan 

untuk kesiapan nakes itu masih kurang dan harusnya 

diadakan pelatihan-pelatihan kepada setiap penanggung 

jawab 
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4. Jawaban informan tentang sistem pendanaan pelayanan promotif dan 

preventif 

Informan  Jawaban 

Informan 2 Kita ada dari dana APBD ada juga dari pusat ya, itu 

semua dananya sudah terkonfirmasi 

Informan 3 Kalau pembiayaan ya saya tidak tau cukup atau tidak, 

tetapi biasanya bergantung pada dana BOK. Selebihnya 

saya kurang ngerti dek 

Informan 4 Pembiayaan dari dana BOK ada dek, dari anggaran desa 

juga ada, JKN ada untuk program Prolanis. 

 

 

5. Jawaban informan tentang hambatan dalam implementasi pelayanan 

promotif dan preventif di Puskesmas Sialang 

Informan Jawaban 

Informan 1 Menurut saya dek, hambatannya adalah sulitnya 

mengumpulkan atau mengajak masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan penyuluhan atau kegiatan 

yang dilakukan puskesmas, masyarakat di sini masih 

beranggapan bahwa puskesmas ittu untuk berobat. 

Informan 2 Hambatannya yaitu pengetahuan masyarakat saja, ada 

beberapa masyarakat yang mungkin belum eee 

sepenuhnya mengetahui tentang apa-apa yang akan 

diberikan oleh tenaga kesehatan untuk meningkatkan 

derajat kesehatan masyarakat itu sendiri 

Informan 3 Hambatannya ya kurangnya minat masyarakat untuk 

datang dan ikut serta dalam kegiatan di Puskesmas 

karena saat ada kegiatan tersebut berlangsung, mereka 

sedang bekerja. 

Informan 4 Hambatannya kalau dari internal yaitu petugas di 

bidang UKM  nya masih merangkap itu jadinya kurang 

maksimal ya, kalau hambatan ekternalnya seperti 

mengumpulkan masyarakatnya agak susah. 

 

6. Jawaban informan tentang strategi yang dilakukan dalam mengatasi 

hambatan dalam implemetasi pelayanan promotif dan preventif 

Informan Jawaban 

Informan 1 Untuk mengatasi hambatan masalah keterlambatan 

dana, kami mengupayakan pendanaan sendiri agar 

kegiatan promotif dan preventif tetap dapat 

berlangsung. Sedangkan untuk mengatasi hambatan di 

masyarakat, kami memilih waktu-waktu yang tepat 

untuk melakukan penyuluhan. 
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Informan 4 Kami melakukan pendekatan proaktif kepada 

masyarakat. Sebagai tenaga kesehatan tentunya kami 

berupaya memberikan yang terbaik saat melaksanakan 

penyuluhan/sosialisasi. 

Informan 5 Untuk mengatasi hambatan yang ada, diperlukan 

penambahan tenaga kesehatan masyarakat. Selain itu, 

sarana dan prasarana perlu dilengkapi lagi. Dan 

sebelum turun ke lapangan, sebaiknya dilakukan 

pelatihan-pelatihan kepada petugas kesehatannya. 

 

7. Jawaban informan tentang evaluasi imlementasi pelayanan promotif dan 

preventif 

Informan Jawaban 

Informan 1 Evaluasi itu nanti ada evaluasi program per triwulan, 

kemudian per semester dan pertahun nanti dikumpulkan 

menjadi eee hasilnya itu nanti menjadi panduan dan 

acuan untuk membuat usulan kerja berikutnya. Jadi 

nanti terkumpul lah dalam bentuk PKP (Penilaian 

Kinerja Puskesmas) setiap tahunnya. 

Informan 4 Evaluasi terkait capaian kalau kakak di P2P ini masih 

kurang. Target kalau dari program kakak sendiri 

(imunisasi mencegah penyakit menular) targetnya itu 

harus 100%. Kalau pencapaian itu ada dari pusdatin itu 

sampai sekarang di bulan lima masih di 35%. 

 

8. Jawaban informan tentang saran dalam peningkatan pelayanan promotif 

dan preventif 

Informan Jawaban 

Informan 2 Ya tentunya UPT Puskesmas kami ini sangat terbuka 

ya. Terbuka dalam hal masukan, saran dari berbagai 

pihak tentunya sangat pendukung penilaian. Kita ada 

yang namanya penilain masyarakat itu menjadi satu 

bentuk acuan kami dalam meningkatkan pelayanan 

yang kami berikan. Kemudian emm kita juga ada 

dukungan dari beberapa sumber contohnya kita 

memberikan instansi pendidikan untuk menilai kami 

dan membantu kami juga dalam pelayanan bentuknya 

dalam yaaa study banding maupun yang lainnya. Itu 

kami berikan akses agar dapat membantu kami dalam 

menilai diri kami sendiri. 

Informan 3 Sarannya seharusnya masyarakat lebih peduli terhadap 

kegiatan promotif dan preventif ini dan Puskesmas 

sebaiknya memperbanyak kegiatan penyuluhan agar 

masyarakat disini terhindar dari masalah kesehatan. 
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Informan 4 Sarannya mungkin di penambahan sarana dan alat di 

luar gedung puskesmas masih belum mencukupi dek. 

 

9. Jawaban informan tentang pelayanan promotif dan preventif di 

Puskesmas Sialang  

Informan  Jawaban 

Informan 6 Ibuk kurang tau tentang penyuluhan gitu dek, biasanya 

ke puskesmas ibu yaa untuk berobat. 

Informan 7 Gak tau dek, kurang tau ya ibu kalo penyuluhan gitu, 

biasanya pergi posyandu imunisasiin anak dek 

 

10.  Jawaban informan tentang pelayanan promotif dan preventif yang 

diberikan  oleh tenaga kesehatan 

Informan  Jawaban 

Informan 6 Ada dek, siap diperiksa dokter ibu dikasih saran 

dokternya seperti menghindari makanan tertentu, tidak 

boleh terlalu capek, terus penggunaaan obat-obatan 

termasuk dosis dan penggunaannya gitu dek. 

Informan 7 Apa ya dek, ya biasa tenaga kesehatannya ngasih tau 

agar kita kedepannya bisa sehat. 

 

11. Jawaban informan pasien/masyarakat tentang saran untuk 

meningkatkan pelayanan promotif dan preventif 

Informan  Jawaban 

Informan 6 Puskesmas harus sering ngadain penyuluhan supaya 

orang-orang di sini tetap sehat. 

Informan 7 Sebaiknya petugas puskesmas sering datang ke rumah-

rumah supaya orang-orang bisa lebih kenal dan 

mengerti tentang penyuluhan.  
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Lampiran 6 : Lembar Observasi jenis peralatan dalam promosi 

kesehatan berdasarkan Permenkes 

No Jenis peralatan Puskesmas Sialang 

1 Alat Peraga Cara Menyusui yang 

Benar (Boneka dan fantom 

payudara) 

1 paket 

2 Alat Permainan Edukatif (APE) 1 paket 

3 Biblioterapi Sesuai kebutuhan 

4 Boneka Bayi 1 buah 

5 Buletin Board / Papan Informasi 1 buah 

6 Cetakan Jamban 1 buah 

7 Cetakan Sumur Gali (Cicin) 1 buah 

8 Komputer dan Printer 1 unit 

9 Fantom Gigi Anak 1 buah 

10 Fantom Gigi Dewasa 1 buah 

11 Fantom Mata Ukuran Asli 1 buah 

12 Fantom Mata Ukuran Besar 

(Fiberglass) 

1 buah 

13 Fantom Panggul Wanita 1 buah 

14 Flip Chart dan Stand 1 buah 

15 Food Model 1 paket 

16 Gambar Anatomi Gigi 1 lembar 

17 Gambar Anatomi Mata 1 lembar 

18 Gambar Anatomi Mata 60 x 90 1 lembar 

19 Gambar Panggul Laki-Laki 1 lembar 

20 Kamera Foto / Handy Camp Tidak ada 

21 Laptop 1 unit 

22 Layar ukuran 1 x 1,5 M / Screen 1 buah 

23 Leaflet-Leaflet Sesuai kebutuhan 

24 Megaphone / Public Address 
System 

1 buah 

25 Papan Tulis Putih 1 buah 

26 Poster-Poster Sesuai kebutuhan 

27 Proyektor / LCD Proyektor 1 buah 

28 Radio Kaset/ Tape Recorder 1 buah 

29 Televisi dan Antena 1 buah 

30 VCD/ DVD Player 1 unit 

31 Wireless System / Amplifier & 

Wireless Microphone 

1 unit 

 


